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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De

ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet
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س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ` Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جميلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فاطمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

لبرا ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

جلالر  ditulis ar-rojulu

السيدة ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البديع ditulis al-badi’

الجلال ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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MOTTO

 ُ و َ َ ۡ أنَ  ُ ِ ٰ َ دِ ِ ّ ُ ُ ِ ۡ ُ  ۡ َ ِ وَ ِ ّ ِ ٱ  ۡ ُ ُ ِ ٰ َ ُ  ۡ َ  َ ِ ِ ٱ َ  ُ ُ ٱ ُ ٰ َ ۡ ٓاْ َ ُ ِ ۡ ُ ۡ وَ
  َ ِ ِ ۡ ُ ۡ ٱ ِ ُ  َ ٱ ۚ إنِ ۡ ِ ۡ َ ِ إ

“Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil, karena kebaikan dan
keadilan itu bersifat universal, kepada orang-orang kafir yang tidak memerangi

kamu karena agama dengan menekankan kebebasan dan toleransi beragama; dan
tidak mengusir kamu dari kampung halaman kamu, karena kamu beriman kepada

Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil baik
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang lain”

(QS. al-Mumtahanah[60]: 8) (Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, n.d.)

“Tumbuhkan Keberagaman, Tebarkan Kebijaksanaan: Kurikulum Merdeka
Menyemai Moderasi Beragama"

"Harmoni Beragama Melalui Kurikulum Merdeka: Menghargai Perbedaan,
Membangun Kesatuan"

"Merajut Kebhinekaan: Kurikulum Merdeka Sebagai Medium Internalisasi
Moderasi Beragama"

"Keanekaragaman Menuju Harmoni: Kurikulum Merdeka sebagai Jembatan Inter-
Religius"



x

PERSEMBAHAN

1. Tesis ini merupakan persembahan istimewa untuk orang yang saya cintai dan

saya sayangi, Mama dan Papa saya. Terima kasih atas dukungan, kebaikan,

perhatian, dan kebijaksanaan. Terima kasih karena memberi tahu saya cara hidup

dengan jujur dan bahagia. Semoga Allah berikan umur panjang dan kesehatan.

2. Untuk kakak dan adek saya yang selalu membuatku termotivasi dan selalu

menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku menjadi

lebih baik. Terima kasih, semoga diberi kesehatan dan panjang umur.

3. Tesis ini saya persembahkan kepada Almamater saya Pascasarjana Program

Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.



xi

ABSTRAK

Bulqois, Nabilah, 2024. Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius Melalui Kurikulum
Merdeka dalam Mewujudkan Sikap Moderasi Beragama Siswa SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan. Drs. Moh. Muslih, M.Pd., Ph.D. Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Inter-religius, Kurikulum Merdeka, Moderasi
Beragama.
Indonesia merupakan negara yang heterogen dengan berbagai macam keyakinan.
Hiterogenitas tersebut tidak bisa dipungkiri akan memunculkan konflik sosial, yang
meskipun satu sisi juga dapat menjadi ajang persatuan. Akan tetapi, heterogenitas
justru banyak melahirkan gerakan intoleran dan radikal. Bahkan beberapa tokoh
menyebutkan usia sedang mengenyam pendidikan paling rentan terpapar paham
radikal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah alternatif untuk mengatasi problem
tersebut yakni dengan membentuk sikap moderat dalam beragama, salah satunya
melalui internalisasi nilai-nilai Inter-religius melalui kurikulum merdeka
sebagaimana yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas. Untuk itu, dalam
penelitian ini akan mengkaji terkait internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka yang ada di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya yaitu:
(1) Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan? (2) Bagaimana bentuk pelaksanaan
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1
Kota Pekalongan? (3) Bagaimana internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan?. Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis
proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan (2) Untuk menganalisis bentuk pelaksanaan internalisasi
nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota
Pekalongan (3) menganalisis internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama di SMA Negeri
1 Kota Pekalongan.

Studi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Pendekatan ini dipilih sebab untuk menganalisa
fenomena individu (siswa), yakni pengalaman dan tindakan tiap individu yang
direfleksikan ke dalam kehidupan nyata (interaksi sosial). Teknik pengumpulan
data berupa observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan di akhiri dengan
penarikan kesimpulan.

Temuan studi ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di SMAN 1 Kota pekalongan berlandaskan pada
kebersamaan, kesetaraan dan saling menghargai. Internalisasi nilai-nilai inter-
religius di SMAN 1 dilaksanakan melalui proses transformasi nilai, transaksi nilai
dan trans-internalisasi nilai. Selanjutnya bentuk pelaksanaan nilai-nilai inter-
religius melalui kurikulum merdeka dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu
intrakulikuler, kokulikuler dan ekstrakulikuler. Dari ketiga kegiatan ini terjadi
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interaksi sosial lintas agama melalui kegiatan bersama, sehingga menjadikan siswa
mampu bersikap terbuka, dan toleran terhadap keberagaman yang ada di sekitarnya.
Nilai-nilai inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki tujuan yang sama yaitu
mencapai pada sikap saling menghormati keberagaman. Dengan adanya kurikulum
merdeka yang berasakan nilai pancasila dan disertai internalisasi nilai-nilai inter-
religius, maka seorang siswa lebih bisa bersikap moderat dan toleran terhadap
perbedaan yang ada. Novelty dari penelitian ini ialah internalisasi nilai-nilai inter-
religius yang dibalut dengan profil pelajar pancasila, disusun secara sistematis
melalui kurikulum merdeka dan diaktualisasikan ke dalam kehidupan sosial sehari-
hari, sehingga tepat jika internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum
merdeka dapat mewujudkan sikap moderasi beragama.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rendahnya tingkat kesadaran dalam memahami serta mengaplikasikan

nilai-nilai inter-religius pada kehidupan sehari-hari menjadi masalah yang

terjadi di Indonesia. Saat ini, tak jarang kita menyaksikan pelajar yang mulai

meninggalkan nilai-nilai inter-religius. Misalnya, mereka sudah tidak lagi

menunjukkan sikap menghormati perbedaan. Tidak hanya itu, pergeseran nilai-

nilai inter-religius juga dirasakan dalam lingkungan masyarakat seperti akan

adanya penolakan terhadap keberbedaan. Sebagaimana kasus yang terjadi di

salah satu daerah Jawa Barat. Jawa Barat ditetapkan sebagai provinsi paling

banyak kasus intoleran. Salah satunya yaitu kasus pelepasan label gereja pada

tenda bantuan gempa di Cianjur (Selamet, 2022, n. detik.com). Intoleransi juga

dirasakan dalam dunia pendidikan (Putra, 2021, n. medcom.id), seperti adanya

peraturan yang mewajibkan siswa memakai hijab meskipun salah satu di

antaranya non-muslim serta pemilihan ketua osis maupun organisasi yang ada

di dalam dunia pendidikan dipenuhi akan adanya intervensi agama (Setiawan,

2023, n. tirto.id).

Dari kasus intoleran tersebut, menyiratkan bahwa pelaku dari kasus

intoleran datang dari umat Islam. Islam yang seharusnya agama moderat, justru

kini dari beberapa pemeluknya mulai luntur dan jauh akan sikap moderat.

Tidak hanya itu, pendidikan yang seharusnya menjadi sarana paling efektif

dalam melahirkan manusia yang unggul dan berdaya saing tinggi (Nata, 2014,
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p. 52), kini justru dijadikan sebagai sasaran empuk dan strategis untuk

penanaman paham radikal. Misalnya, pendidikan khususnya pendidikan agama

yang seharusnya mampu mewujudkan nilai-nilai inter-religius, justru

disalahgunakan untuk kepentingan pribadi. Bahkan di beberapa instansi

pendidikan yang kental akan keberpihakan terhadap suatu agama atau

keyakinan justru digunakan untuk menyebarluaskan ideologi yang dimilikinya

dengan mendoktrin gerakan-gerakan yang mengatasnamakan agama (Unisma,

2020, n. timesindonesia.co.id). Adanya doktrin inilah yang kemudian

memunculkan sikap intoleran atau penolakan akan adanya perbedaan.

Radikalisme menyebar ke seluruh dunia bahkan sudah menjadi bahasan

lumrah bagi warga negara Indonesia (Ali et al., 2021, p. 384) terlebih dalam

dunia pendidikan. Pendidikan sangat terkait dengan radikalisme, karena

pendidikan dianggap berperan penting dalam penyebaran paham radikalisme

(Sirry, 2023, p. 4). Hal ini dibuktikan dengan adanya pemisahan pembelajaran

agama dan umum yang menunjukkan adanya konflik ideologi antara kelompok

Islamis dan nasionalis. Pemisahan inilah yang pada akhirnya dapat

menumbuhkan sikap intoleran. Misalnya, adanya pembatas antara kelompok

Islamis dan nasionalis. Ketika kelompok Islamis menekankan pada siswa yang

di bawah naungannya untuk menolak segala sesuatu yang datang dari luar

terlebih menolak suatu hal baru yang dianggap tidak sesuai dengan pemikiran

kelompok tersebut, maka akan menumbuhkan sikap intoleran. Sebagaimana

yang diketahui jika pelajar dan masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama

Islam perlahan luntur akan sikap moderat dan memberi pagar pembatas bagi
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umat pemeluk agama lain. Tanpa mereka sadari, sejatinya sikap intoleran yang

mereka tunjukkan justru dapat menimbulkan perpecahan dalam masyarakat.

Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai inter-religius menjadi hal yang sangat

penting dan perlu diaplikasikan pada kurikulum pendidikan di Indonesia.

Nilai-nilai inter-religius mencerminkan sikap menerima, menghormati

dan menghargai perbedaan khusunya perbedaan dalam keberimanan terhadap

Tuhan (T. Rahman, 2022, p. 148). Hal ini senada dengan adanya penjabaran

dasar negara Indonesia berupa pancasila, yang mengedepankan nilai-nilai

inter-religius. Langkah pemerintah Indonesia melalui pengimplementasian

kurikulum merdeka dinilai tepat sasaran, karena di dalamnya terdapat

penguatan karakter terhadap nilai-nilai pancasila yang mana memiliki

keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Kurikulum merdeka hadir sebagai kebijakan baru dalam dunia

pendidikan yang telah diimplementasikan dua tahun terakhir ini. Kurikulum

merdeka yang dicanangkan oleh Nadhiem Makarim sebagai upaya mengetahui

lebih banyak hambatan yang dihadapi dalam dunia pendidikan, (Khoirurrijal et

al., 2022, p. 17) khususnya kendala mengenai paham radikalisme yang menurut

Mun’im Sirry jika paham radikalisme justru datang dari dunia pendidikan.

Menurutnya, benih-benih gerakan Islam ekstremis justru muncul dari kalangan

elite yang mengenyam dunia pendidikan bukan dari kalangan miskin yang

telah terampas hak-hak mereka.

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan pada tahun 2018 dan 2019

oleh Mun’im Sirry bahwa dunia pendidikan di Indonesia, khususnya sekolah-
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sekolah Islam telah menghasilkan paham radikalisme (Sirry, 2023, p. 67). Hasil

penelitian tersebut, seolah menyatakan bahwa pendidikan di Indonesia

khususnya pendidikan Islam sedang tidak baik-baik saja, sehingga menjadi

sebuah tantangan yang harus dihadapi masyarakat Indonesia, karena beberapa

penelitian menunjukkan bahwa lembaga-lembaga pendidikan Islam di

Indonesia tengah mengalami “conservative turn”, yang kian mencolok dengan

semakin maraknya sikap intoleran di kalangan pelajar terhadap perbedaan

agama. Bahkan dalam temuan penelitiannya, Mun’im Sirry mengungkapkan

bahwa Sebagian besar remaja, khususnya kalangan pelajar banyak mengakses

situs-situs radikal. Baginya, kalangan remaja menjelang dewasa rentan direkrut

oleh anggota ekstrimisme, karena menurut sebagian dari mereka beranggapan

bahwa toleransi hanya sekedar tidak mencelakai seseorang tetapi jika

menyangkut soal aqidah atau keyakinan maka tidak akan ada toleransi (Sirry,

2023, p. 44).

Adanya asumsi pendidikan sebagai cikal bakal lahirnya radikalisme ini

tentu tidak selaras dengan tujuan pendidikan nasional dan pendidikan agama,

khususnya agama Islam. Agama Islam yang seharusnya menjadi agama yang

moderat, justru digadangkan sebagai agama garis keras dan beberapa dari

pemeluknya justru mengikuti paham radikal. Hal ini tentu tidak sejalan dengan

ayat Al-Qur’ān surah Hūd ayat 118 sampai dengan ayat 119 yang menyatakan

bahwa manusia sengaja diciptakan dengan perbedaan agar manusia dapat

belajar dari perbedaan tersebut (Lajnah Pentashihan Al-Qur’ān, 2017).
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 ۡ َ َ وَ َ َ َ  َ ءَٓ رَ سَ َ َ ٱ ِ ِ َ ۡ ُ نَ  ُ ا َ َ  َ ةٗۖ وَ َ ِ ٰ َ  ٗ ۚ إِأُ َ َ رَ ِ ر َ

 َ ِ  َ َ َ َن َ ۡ َ َ  َ ِ ّ ُ رَ َ ِ َ  ۡ َ ۗ وَ ۡ ُ َ َ َ  َ ِ ٰ َ ِ ِ وَ ِ ۡ سِ وَ ٱ َ ٱ ِ َ ۡ أَ
Artinya: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia
umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. Kecuali
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah
menciptakan mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah
ditetapkan: sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan
jin dan manusia (yang durhaka) semuanya”. (QS. Hūd [11]: 118-119)

Pada ayat tersebut terdapat kata lau yang sering diartikan sekiranya atau

seandainya (Qutb, 1996, p. 153). Hal ini menjadi bukti bahwa Allah tidak

menghendaki umat yang satu tanpa ada perbedaan. Dari sini dapat diketahui

bahwa Allah sang Maha Pencipta menghendaki akan adanya keberagaman

sehingga manusia memiliki kebebasan dalam memilih serta mampu belajar dari

keberagaman tersebut dan dari ayat ini pulalah menyiratkan jikalau Islam

adalah agama yang moderat dan menjunjung sikap terbuka terhadap perbedaan.

Mengingat manusia dilahirkan dengan cara yang sama dan dilengkapi dengan

keberagaman (Daimah, 2022, p. 85), maka ini sesuai dengan prinsip inter-

religius yang mengedepankan sikap toleran terhadap segala perbedaan.

Sehingga, munculnya paham radikalisme dalam dunia pendidikan dapat

diminimalisir melalui perbaikan kurikulum pendidikan yang telah ada dan

hadirnya kurikulum merdeka untuk menjawab tantangan tersebut.

Senada dengan hal tersebut, kurikulum merdeka dipandang sebagai

kurikulum yang akan membentuk pendidikan menuju lebih baik (Badan

Standar, 2022). Pendidikan dianggap baik dan berhasil apabila menjadikan

manusia yang mampu menciptakan pola pikir, dan melahirkan sikap yang akan
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menjadi sebuah karakter bagi manusia tersebut. Hal ini membantu para tenaga

pendidik dan civitas akademika yang lain dalam membangun pola pikir yang

terbuka terhadap segala perbedaan sehingga dapat menumbuhkan sikap

moderasi beragama.

Berdasarkan permasalahan terkait adanya asumsi jika pendidikan

menjadi pencetak gerakan radikal, maka penelitian ini ada sebagai wujud

pengkajian lebih dalam terkait bentuk maupun proses internalisasi nilai-nilai

inter-religius yang ada pada pendidikan di Indonesia saat ini. Jika pendidikan

di Indonesia sebelumnya dianggap telah melahirkan siswa remaja menjelang

dewasa yakni pelajar Sekolah Menengah Atas yang bersikap radikal, maka

perlu adanya rekonstruksi kurikulum yang telah lalu. Rekonstruksi atau

perubahan kurikulum sendiri, dirasakan oleh pendidikan Indonesia yakni dari

kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka. Selain itu, sebagaimana

ungkapan Zuyyina (Kirana, 2020) apabila nilai-nilai pancasila ditanamkan

pada kurikulum merdeka dapat dijadikan sebagai upaya melawan paham

radikalisme.

Salah satu lembaga pendidikan yang telah menggunakan kurikulum

merdeka dan terdapat upaya internalisasi nilai-nilai inter-religius adalah

sekolah yang bernaungan pada dinas pendidikan. Target penelitian berfokus

pada lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas umum yang terdapat upaya

internalisasi nilai-nilai inter-religius di tengah keberagaman siswa. Salah satu

instansi Sekolah Menengah Atas di Kota Pekalongan yang sudah menerapkan

internalisasi nilai-nilai inter-religius dan menggunakan kurikulum merdeka
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yaitu SMA Negeri 1 Kota Pekalongan. Instansi sekolah ini dipilih, sebab

memiliki siswa dengan latar belakang agama yang berbeda dan mayoritas dari

siswa SMA Negeri 1 Kota Pekalongan beragama Islam. Selain itu, karena SMA

yang bernaungan pada dinas pendidikan telah menerapkan kurikulum merdeka

terlebih dahulu, dibandingkan dengan instansi sekolah yang bernaungan di

kementerian agama, seperti MA dan lainnya.

Menurut data awal penelitian, terdapat sekitar 30% siswa berasal dari

agama non-Islam (Farkhan, 4 Juli 2023). Adannya keberagaman tersebut

tentunya akan melahirkan sebuah perbedaan, maka akan menjadi bahaya ketika

perbedaan yang ada tidak diberikan kesadaran. Kesadaran inilah yang harus

terus dijaga khususnya dalam dunia pendidikan, sehingga dapat membentuk

sikap moderasi beragama. Pembentukan sikap moderasi beragama ini dapat

dilakukan melalui berbagai usaha, seperti melibatkan beberapa pihak atau

melalui pengintegrasian pada kurikulum pendidikan yang ada. Sebagaimana

observasi awal yang dilakukan penulis, terlihat di mana pendidikan terhadap

pembentukan sikap moderasi beragama yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kota

Pekalongan atau yang disebut dengan smansa melibatkan segenap guru, siswa

dan masyarakat luar, seperti alumni dan lainnya. Adanya beberapa keterlibatan

dari berbagai pihak ini, menunjukkan adanya sikap kebersamaan yang

diterapkan sekaligus sebagai contoh dalam penerapan proses dan bentuk

internalisasi nilai-nilai inter-religius. Dilihat dari kegiatan doa pagi yang

menyesuaikan dengan keyakinan yang ada, juga beberapa kegiatan keagamaan

yang dilakukan di smansa tidak hanya membatasi kepada agama mayoritas
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saja, tetapi kepada minoritas juga difasilitasi dan diberikan kesempatan dalam

menyelenggarakan kegiatan keagamaannya. Tak hanya itu, kurikulum yang ada

di smansa disusun sedemikian rupa agar dapat merangkul berbagai perbedaan

yang ada. Hal ini dibuktikan dengan adanya pendalaman agama pada masing-

masing agama yang ada di smansa, seperti pembacaan atau tadarus al-Qur’ān

bagi siswa muslim, dan pembacaan doa atau alkitab pada agama Kristen dan

lain sebagainya. Hal ini sebagai wujud adanya pengukuhan agama pada setiap

individu siswa di tengah keragaman yang ada di smansa.

Selain diadakannya pendalaman agama atau pengukuhan keyakinan pada

diri siswa, maka sebagai bentuk realitas dalam mewujudkan interaksi sosial

yang harmonis dan moderat di tengah keberagaman yang ada, smansa

melakukan pemberdayaan siswa melalui beberapa kegiatan, seperti

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler ini

dilakukan secara terpisah dengan kegiatan kokurikuler. Pemisahan ke dua

kegiatan ini merupakan salah satu bentuk kebijakan yang ada pada kurikukum

merdeka sebagai wujud pengembangan karakter siswa. Kegiatan kokurikuler

yang ada pada kurikulum merdeka ini, dilakukan melalui sebuah proyek

bersama dengan menggunakan tema yang berasaskan nilai-nilai pancasila. Hal

ini bertujuan agar segenap penerus bangsa Indonesia mampu memiliki karakter

dan sikap yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Selain itu, pada kegiatan

kokurikuler ini siswa juga dapat mengekspresikan ide-idenya dengan penuh

tanggung jawab (Yuliana, 2024). Dengan adanya pemisahan ke dua kegiatan

ini pula, menjadi sebuah upaya dalam menumbuhkembangkan sikap yang
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sesuai dengan nilai-nilai pancasila, khususmya sikap siap seorang siswa dalam

berinteraksi di tengah keberagaman.

Sebagaimana yang terjadi di dalam smansa, bahwa adanya keberagaman

justru menjadi sebuah pengajaran dalam berinteraksi. Terjadinya interakasi

sosial lintas agama yang ada pada smansa, sebagai bentuk pengaplikasian teori

penguatan agama kepada masing-masing siswa yang telah dilakukan melalui

beberapa kegiatan keagamaan, yang di mana smansa menaungi dan

menyediakan tenaga kependidikan pada setiap agama yang dianut siswa.

Adanya interaksi dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler serta

tersedianya tenaga pendidik keagamaan pada masing-masing agama inilah,

menjadi sebuah bukti bahwa proses dan bentuk nilai-nilai inter-religius benar-

benar dikembangkan dan diterapkan di lingkungan smansa sebagai upaya

pencegahan adanya paham radikal yang dapat menggerogoti pelajar usia

remaja yang ada di sekolah tersebut.

Oleh sebab itu, pada penelitian ini mengkaji proses dan bentuk

penanaman nilai inter-religius yang dilakukan pada kalangan remaja menuju

dewasa, khususnya pelajar SMA dalam menghadapi keberagaman yang ada

disekitarnya agar dapat bersikap sebagaimana mestinya terhadap golongan

minoritas maupun sebaliknya melalui judul “INTERNALISASI NILAI-NILAI

INTER-RELIGIUS MELALUI KURIKULUM MERDEKA DALAM

MEWUJUDKAN SIKAP MODERASI BERAGAMA SISWA SMA NEGERI

1 KOTA PEKALONGAN”. Dengan demikian, dalam upaya menjawab

permasalahan yang terjadi pada pendidikan di Indonesia, maka yang menjadi
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fokus penelitian ini yaitu proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui

kurikulum merdeka dan bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui

kurikulum merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan di atas, maka perlu adanya

identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Nilai-nilai inter-religius belum sepenuhnya tertanam pada pelaku

pendidikan.

2. Tidak semua sistem dan kurikulum pendidikan berjalan dengan baik, bahkan

pendidikan justru dianggap melahirkan radikalisme.

3. Kurikulum yang telah lalu, oleh beberapa kalangan dianggap belum mampu

menghasilkan generasi yang moderat khususnya moderasi beragama.

Sehingga, perlu adanya internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui

kurikulum merdeka sebagai kurikulum terbaru di Indonesia dalam

mewujudkan generasi yang menjunjung tinggi sikap moderasi beragama.

1.3 Pembatasan Masalah

Setelah dilakukan pengidentifikasian masalah, kemudian yang menjadi

fokus dan pembatasan dalam penelitian ini hanya pada:

1. Proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka di

SMA Negeri 1 kota Pekalongan

2. Bentuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka di SMA Negeri 1 kota Pekalongan
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3. Pengaplikasian nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka dalam

mewujudkan siswa moderat di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

2. Bagaimana bentuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai inter-religius

melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan?

3. Bagaimana internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka mampu mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini sebagai

berikut:

1. Menganalisis proses internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.

2. Menganalisis bentuk pelaksanaan internalisasi nilai-nilai inter-religius

melalui kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan.

3. Menganalisis internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum

merdeka dalam mewujudkan sikap moderasi beragama siswa SMA Negeri

1 Kota Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini ditujukan agar dapat memiliki kebermanfaatan

baik secara teoritis maupun praktis.
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1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini memiliki konstribusi terhadap penguatan nilai-nilai

inter-religius dalam dunia pendidikan khususnya pendidikan agama

Islam yang ada di Indonesia melalui kurikulum merdeka. Dengan

memunculkan nilai-nilai inter-religius pada kurikulum saat ini yakni

kurikulum merdeka yang mengedepankan nilai-nilai Pancasila.

1.6.2 Manfaat Praktis

Sedangkan secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memiliki

manfaat pada berikut ini.

a. Peneliti

Penelitian ini memberikan ilmu pengetahuan sekaligus

penambahan wawasan peneliti terhadap kajian keilmuan terkait

internalisasi nilai-nilai inter-religius yang dilakukan melalui

kurikulum merdeka. Adanya potensi pendidikan sebagai penyemai

nilai-nilai toleransi dan moderasi dapat menjadikan praktik bagi

peneliti untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama di sekolah

yang mempelajari satu agama secara ekskulsif.

b. Lembaga (UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan)

Menjadi tolak ukur dalam kualitas lulusan sekaligus dalam

memberikan peningkatan kualitas akademik juga kompetensi

mahasiswa, terkhusus mahasiswa program pascasarjana Magister

Pendidikan Agama Islam.
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c. Sekolah

Peneliti memiliki harapan agar penelitian yang telah dilakukan

ini dapat menjadi sumber referensi terhadap pihak sekolah yang

menjadi latar dalam penelitian ini agar bisa terus meningkatkan

kualitasnya. Selain itu, juga dapat dijadikan acuan oleh lembaga

sekolah lain dalam pelaksanaan sekaligus pembiasaan dalam

menginternalisasikan nilai-nilai inter-religius kepada siswa sehingga

memiliki sikap yang moderat.

d. Pembaca

Memperkaya teori yang berkaitan dengan dunia pendidikan dan

menjadi pijakan sekaligus acuan dalam memperbaiki sistem

pendidikan di Indonesia khususnya pendidikan agama, serta

menghilangkan anggapan-anggapan yang menyatakan bahwa dunia

pendidikan telah melahirkan paham radikalisme
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BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Proses internalisasi nilai-nilai inter-religius yang diterapkan melalui

kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dilakukan melalui

transformasi nilai, transaksi nilai dan trans-internalisasi nilai. Dari ketiga

proses ini berasakan nilai-nilai pancasila yaitu beriman kepada Tuhan Yang

Maha Esa dan berakhlak mulia, dan berkebhinnekaan global, yang di mana

sesuai dengan kurikulum merdeka yang berasaskan nilai-nilai pancasila.

Nilai-nilai inter-religius dan kurikulum merdeka memiliki arah yang sama

kepada pembentukan solidaritas sosial dan kebersamaan, yang hal ini

mereduksi sikap intoleran, dan radikal dalam diri seorang pelajar.

2. Bentuk pelaksanaan kegiatan internalisasi nilai-nilai inter-religius yang

dilakukan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan melalui kegiatan

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Dari ketiga ini, pada

kegaiatan pembelajaran yang bersifat proyek atau kokurikuler menjadikan

siswa mampu berkarya dan berkolaborasi secara bersama meskipun lintas

keyakinan. Akhirya ada dampak yang dirasakan oleh siswa yakni mereka

lebih bersifat terbuka dan menghargai keberagaman yang ada di sekitarnya.

3. Dari serangkaian kegiatan mulai dari proses dan bentuk internalisasi nilai

yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kota Pekalongan dapat ditarik
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sebuah kesimpulan bahwa dari teori internalisasi nilai-nilai inter-religius

dan teori kurikulum merdeka memiliki keselarasan dan tujuan yang sama

dalam menciptakan manusia yang moderat, dapat bersosialisasi dengan

baik, menghargai perbedaan dan senang akan kebersamaan, sehingga tidak

terjebak dalam paham radikal dan anggapan gerakan ekstrimis islamis yang

muncul dalam dunia pendidikan tertolak, karena pendidikan Indonesia saat

ini yang mengusung konsep merdeka belajar dan penerapan profil pelajar

pancasila yang menggabungkan seluruh peserta untuk melakukan sebuah

proyek sekaligus sebagai bentuk upaya membangun karakter siswa yang

sesuai dengan nilai-nilai pancasila yang mana sejalan dengan prinsip

moderasi beragama.

7.2 Implikasi

Implikasi teoritis dan praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Secara teori, penelitian ini dapat dijadikan sebagai konsep keagamaan

yang moderat. Mendorong nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka

menekankan pada bagaimana siswa mengetahui keterbukaan dan menghargai

keberagaman yang ada di lingkungannya. Yang mana temuan ini menolak akan

pandangan dan penelitian Mun’im Sirry (2023) terkait penyebaran paham

radikal yang dilakukan terhadap dunia pendidikan. Hal ini juga didukung oleh

penelitian Riza Muhammad dan Imronudin tentang pendidikan inter-religius

mampu menghadirkan sikap aktif toleran antar umat beragama, sehingga

harmonisasi kehidupan bermasyarakat dapat mencegah terjadinya konflik antar

umat beragama.
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Penelitian ini menjabarkan teori inter-religius, sekaligus menguatkan

kurikulum merdeka sebagai kurikulum baru di Indonesia sebagai pencetak

nilai-nilai pancasila, dan teori moderasi beragama menjadi alat untuk

menganalisis pengamatan tersebut untuk menemukan proses dan bentuk

dorongan nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka yang

menciptakan perdamaian.

Dalam praktiknya, penelitian ini dapat dijadikan model pendidikan yang

menumbuhkan nilai humanisme dan toleransi. Proses dan bentuk penanaman

nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka sebagai model pendidikan

yang bertujuan untuk menyatukan agama-agama dalam satu ruang untuk

bergandengan tangan, bukan mencampuradukkan keyakinan yang satu dengan

keyakinan yang lain. Model pendidikan seperti ini sangat cocok digunakan di

lingkungan yang majemuk untuk mencegah konflik antar umat beragama.

Hal ini mempertajam penelitian (Wekke, 2016, p. 295) dalam

harmonisasi umat beragama di wilayah minoritas, penting bagi kelompok

minoritas untuk dilindungi dan dihormati di mana pun. Tidak ada pengecualian

ataupun status khusus yang diberikan kepada mayoritas. Kelompok minoritas

atau mayoritas tidak boleh merasa mempunyai hak, yang dapat mengakibatkan

hilangnya rasa persatuan dan kesatuan.

7.3 Saran

1. Untuk pihak civitas akademika SMA Negeri 1 Kota Pekalongan diharapkan

bisa menerapkan nilai-nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka

dengan berbagai kegiatan yang lebih variative.
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2. Kehanagatan akan keberagaman yang disuguhkan di SMA Negeri 1 Kota

Pekalongan sebagai ciri khas demi mewujudkan lingkungan sekolah penuh

kedamaian dan toleran, sehingga dapat diikuti di lingkungan sekolah

lainnya.

3. Untuk masyarakat, bahwa internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui

berbagai kegiatan dapat menjadi solusi sekaligus trik dalam menengahi atau

mencegah terjadinya konflik sosial.

4. Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih dikembangkan kembali konsep

konsep inter-religius dan konsep kurikulum yang ada di Indonesia yang

dapat dieksplorasi lebih lanjut. Agar dapat lebih ditingkatkan dan

dikembangkan lebih baik lagi. Dengan demikian, ditemukan “novelty”

dalam hal ini perkembangan pendidikan inter-religius di Indonesia yang

perlu didukung oleh pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan

untuk mengembangkan atau mengajarkan pada lembaga-lembaga

pendidikan untuk memperkuat penguatan pendidikan yang berasaskan nilai-

nilai pancasila, kemanusiaan dan keadilan sosial serta menghapuskan tradisi

indoktrinasi
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Lampiran 1

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA
INTERNALISASI NILAI-NILAI INTER-RELIGIUS MELALUI

KURIKULUM MERDEKA DALAM MEWUJUDKAN SIKAP MODERASI
BERAGAMA SISWA SMA NEGERI 1 KOTA PEKALONGAN
Pedoman pengumpulan data ini bertujuan supaya peneliti melakukan

penelitian secara urut dan sistematis. data yang diambil valid dan praktik di

lapangan akan mengalir. Pokok-pokok penelitian akan digali dengan tiga teknik,

yaitu:

A. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen-dokumen yang akan

diambil memuat dokumen kurikulum, dokumen metode pembelajaran,

dokumen terkait media dan alat pembelajaran, dan dokumen evaluasi. Adapun

tersusun dalam tabel berikut:

No Dokumen Data Sumber Data

1 Dokumen metode

pembelajaran

media dan alat

pembelajaran,

evaluasi

Tim pengembang

kurikulum

Kepala

madrasah,

wakakur

2 Dokumen kurikulum, Kepala

madrasah, waka

kurikulum

3 Profil madrasah Kepala madrasah

4 Metode pembelajaran,

media dan alat

pembelajaran, evalusi

Guru Agama

Kelas XI

5 Data siswa kelas XI Pegawai Tata

Usaha

6 Dokumentasi, gambar,

foto berkaitan

pembelajaran

Guru kelas XI



7 Data atau catatan

perilaku siswa

Guru BK

B. Observasi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, oleh karena itu untuk

memperoleh kelengkapan data yang diperlukan, disediakan pedoman

observasi. Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

observasi langsung, di mana peneliti mengadakan pengamatan secara

langsung terhadap subyek yang diteliti. Untuk hal ini, peneliti terjun langsung

ke lokasi penelitian guna melakukan pengamatan dan pencatatan data secara

sistematik pada objek penelitian dengan melihat instrumen sebagai pedoman.

Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

No Unsur yang diamati Keterangan

1 2 3 4 5

1 Kegiatan Pendahuluan

a. Memberikan apresiasi

b. Menjelaskan tujuan pembelajaran

c. Memberikan motivasi awal

2 Kegiatan Inti Pembelajaran

a. Mengaitkan materi, pengetahuan awal,

kemampuan dan pengalaman siswa

b. Menyampaikan materi pelajaran

dengan jelas

c. Mamapu menarik minat dan perhatian

siswa

d. Menggunakan metode pembelajaran

bervariasi

e. Mampu menciptakan persaingan dan

kerja sama kelompok

f. Mampu menumbuhkan partisipasi aktif



g. Menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan menyenangkan

h. Memberikan pujian atas keberhasilan

siswa

i. Memberikan komentar atas hasil kerja

siswa

j. Mampu memberikan humor atau

selingan atau nasihat di sela

pembelajaran

k. Antusiasme siswa dalam pembelajaran

l. Antusiasme siswa dalam mengerjakan

tugas yang diberikan

m. Guru selalu berpedoman pada modul

ajar yang dibuat

n. Minat siswa terhadap metode

pembelajaran yang digunakan

o. Pengelolaan kelas dalam pembelajaran

p. Memberikan penguatan pada siswa

q. Variasi metode pembelajaran

r. Menanamkan nilai-nilai inter-religius

s. Memberikan hukuman atau teguran

3 Kegiatan Penutup

a. Melakukan refleksi, rangkuman materi

dengan melibatkan siswa

b. Membentuk kelompok atau tugas

sebagai penguatan untuk siswa

c. Memberikan pesan motivasi kepada

siswa

d. Memberikan kesempatan untuk siswa

mengutarakan pendapat



e. Memberikan penilaian khusus terhadap

nilai-nilai inter-religius siswa

Keterangan :

1. Tidak dilakukan

2. Kurang baik dilakukan

3. Cukup dilakukan dengan baik

4. Dilakukan dengan baik

5. Dilakukan dengan sangat baik

C. Wawancara

Pedoman ini berisi daftar pertanyaan yang telah memuat tema – tema

dan alur pembicaran sebagai pedoman untuk mengontrol. Adapun pedoman

wawancara dalam penelitian ini sebagai berikut:

Nilai-nilai Inter-religius
di Kurikulum Merdeka

Indikator Pertanyaan

Konsep Kurikulum
Merdeka yang telah
diterapkan dalam
Pendidikan Agama

1. Sejauh mana kurikulum merdeka telah
diterapkan di sekolah?

2. Bagaimana metode pembelajaran pendidikan
agama yang dilakukan dalam sekolah ini
khususnya pada kurikulum yang baru ini?

3. Apakah di sekolah ini terdapat guru agama dari
masing-masing agama yang dianut oleh siswa?

Internalisasi Nilai-nilai
Inter-religius Melalui
Kurikulum Merdeka

1. Menurut anda, apakah dalam kurikulum
merdeka lebih mengajarkan agar siswa memiliki
nilai-nilai inter-religius atau lebih bersifat
terbuka dalam segala hal?

2. Menurut anda, sejauh mana kurikulum merdeka
dapat menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius terhadap siswa dalam mewujudkan
sikap moderasi beragama?

Pengembangan
Kurikulum Pendidikan
Agama dalam Kurikulum
Merdeka

1. Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?



2. Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

3. Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini?

4. Apa saja tema yang telah diangkat dalam
pelaksanakan p5 dan nilai apa saja yang
terdapat di dalamnya?

5. Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

6. Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagai wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila?

Peraturan dan
penerapan konsep

Moderasi Beragama

Indikator Pertanyaan

Kesiswaan 1. Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan karakter siswa khususnya
menguatkan sikap saling menghargai?

2. Bagaimana kesiswaan melakukan atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbgai event atau kegiatan?

3. Bagaimana SMAN 01 Negeri Kota Pekalongan
mewujudkan rasa aman dan bebas akan adanya
sikap radikal di lingkungan sekolah?

BK 1. Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang
telah dilakukan siswa?

2. Bagaimana BK menangani siswa tersebut?
3. Bagaimana sistem bimbingan konseling yang

terdapat di SMAN 1 Kota Pekalongan?
4. Apakah dari data pelanggaran tersebut

ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?



5. Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radikal atau
menolak dan mencela perbedaan?

Wali Kelas/Guru Mapel
Umum Kelas XI

1. Apakah kelas XI telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

2. Apakah dalam penentuan kerja kelompok
menyisipkan sikap nilai inter-religius atau
menghargai perbedaan?

3. Bagaimana pembelajaran yang dilakukan di
kelas dalam menumbuhkan nilai-nilai inter-
religius sebagai wujud moderasi beragama?

Guru Agama Kelas XI 1. Bagaimana sistem pembelajaran, khususnya
terkait penanaman nilai inter-religius yang
dilakukan di kelas XI?

2. Bagaimana sistem penugasan, dan pelaksanaan
pembelajaran agama yang dilakukan di sekolah
ini khususnya kelas XI?

3. Apakah kelas XI telah menerapkan dan
memiliki sikap moderasi beragama?

4. Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?

5. Bagaimana sekolah ini menerapkan pendidikan
karakter khususnya dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

6. Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

7. Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

8. Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagai wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila?



Lampiran 2

Identitas Narasumber

Nama: Drs. Abdur Rozak

Jabatan: Kepala Sekolah

Pertanyaan 1 Sejauh mana kurikulum merdeka telah
diterapkan di smansa?

Halaman 62

Jawaban Pelaksanaan kurikulum merdeka di smansa ini
telah memasuki tahun ke dua. Jadi sekolah
kami memanglah bukan sekolah penggerak
yang melaksanakan kurikulum merdeka
terlebih dahulu, tetapi kami mengamati dan
belajar agar dalam penerapannya kami benar-
benar memahami dan melaksanakannya
dengan baik.

Pertanyaan 2 Bagaimana metode pembelajaran pendidikan
agama yang dilakukan dalam sekolah ini
khususnya pada kurikulum yang baru ini?

Halaman 62

Jawaban Pembelajaran pada kurikulum merdeka ini
sedikit banyak mengalami beberapa
perubahan, seperti pada pendalaman dan
penanaman nilai-nilai inter-religius siswa.
Contoh kecilnya, jika sebelumnya doa pagi
dilakukan di dalam kelas dengan sesuai agama
masing-masing, maka dengan adanya
kurikulum merdeka kita ganti dengan
mengelompokkan siswa sesuai dengan
agamanya guna memperkuat agama masing-
masing. Untuk muslim akan berdoa secara
sentral dan non-muslim akan berdoa bersama
guru agamanya masing-masing

Pertanyaan 3 Apakah di sekolah ini terdapat guru agama dari
masing-masing agama yang dianut oleh siswa?

Halaman 72

Jawaban Dalam mengatasi adanya deskriminasi atau
munculnya rasa tidak percaya diri bagi mereka
yang minoritas, smansa menyediakan guru
dari masing-masing agama yang dianut oleh
siswa smansa.

Pertanyaan 4 Bagaiamana cara atau bentuk yang dilakukan
sekolah ini dalam membentuk siswa yang
mampu bersikap toleran?

Halaman 72

Jawaban Dalam membentuk siswa yang mampu
bersikap toleran kami lakukan melalui



internalisasi nilai inter-religius yang kami
perhatikan betul. Meskipun telah kami
perhatikan betul, tetap saja ada siswa dari
kelompok minoritas merasa tidak percaya diri
di tengah-tengah teman-temannya yang
muslim sebagai kaum mayoritas di smansa.
Oleh sebab itu, di smansa ini selain ada
beberapa guru agama juga terdapat guru BK di
setiap rombel kelasnya. Jadi, 1 guru BK akan
memegang 1 angkatan sehingga selama 3
tahun di smansa anak akan merasa
diperhatikan dan guru BK tersebut pun dapat
mengetahui perekambangan siswa dari kelas
10 hingga kelas 12.

Identitas Narasumber

Nama: Sakinah, S.Pd

Jabatan: Waka Kurikulum

Pertanyaan 1 Menurut anda, apakah dalam kurikulum
merdeka lebih mengajarkan agar siswa
memiliki nilai-nilai inter-religius atau lebih
bersifat terbuka dalam segala hal?

Halaman 75

Jawaban Kurikulum merdeka ini sebagai inovasi
pembelajaran secara merdeka belajar, di mana
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan
dengan adanya kegiatan seperti p5 menjadikan
siswa dapat berperan aktif, di mana p5 ini
mengajarkan kebersamaan, keterbukaan, dan
masih banyak hal lainnya sebagaimana yang
terdapat dalam elemen p5.

Pertanyaan 2 Menurut anda, sejauh mana kurikulum
merdeka dapat menginternalisasikan nilai-
nilai inter-religius terhadap siswa dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama?

Halaman 71

dan 74

Jawaban Kurikulum merdeka ini menjadi sebuah
terobosan baru yang menarik, khususnya
dalam menginternalisasikan nilai-nilai inter-
religius. internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka sebagai konsep
yang utuh dengan dimensi yang menjunjung
toleransi. Sebagaimana pada kurikulum
merdeka pembelajaran dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa di masing-masing



sekolah, sehingga ini menjadi kesempatan bagi
kami dengan sekolah yang majemuk untuk
menguatkan nilai-nilai inter-religius agar
siswa tidak merasa terkucilkan dari kelompok
lain yang lebih mendominasi. Selain itu, di
dalam kurikulum merdeka ini pembelajaran
intrakurikuler yang terpisah dengan
kokurikuler. Kokurikuler pada kurikulum
merdeka ini berupa kegiatan p5 yang mana
tujuan p5 ini membentuk siswa yang
berkarakter pancasila, dan pancasila memiliki
keselarasan dengan nilai-nilai inter-religius.

Pertanyaan 3 Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Halaman 67

dan 70

Jawaban Pelaksanaan p5 di smansa telah memasuki
tahun ke dua. Pada pelaksaan tahun pertama
kami mengambil tema kewirausahaan dan
suara demokrasi. P5 ini kami ambil dengan
memilih menggunakan waktu di akhir pada
tiap semesternya. Selain itu, bentuk kegiatan
kokurikuler yang ditawarkan kurikulum
merdeka membuka kesempatan untuk
bekerjasama dengan berbagai pihak guna
menciptakan suasana kebersamaan di tengah
keberagaman yang ada.

Identitas Narasumber

Nama: Erna Yuliana, S.Pd

Jabatan: Waka Kesiswaan

Pertanyaan 1 Apakah kesiswaan memiliki program dalam
menguatkan karakter siswa khususnya
menguatkan sikap saling menghargai?

Halaman 70

Jawaban Dalam menguatkan sikap saling menghargai di
smansa ini khususnya pada kurikulum
merdeka kami gunakan untuk memupuk
kembali nilai-nilai karakter yang sesuai
dengan pancasila melalui beberapa kegiatan
kegamaan dan lainnya.

Pertanyaan 3 Bagaimana kesiswaan melakukan atau
menerapkan sikap moderasi beragama dalam
berbagai event atau kegiatan sehingga mampu

Halaman 66

dan 73



mewujudkan rasa aman dan bebas dari adanya
sikap radikal?

Jawaban Dalam menumbuhkan sikap moderasi
beragama tidak hanya dilakukan pada saat
pembelajaran di kelas saja, melainkan juga di
luar kelas, seperti denagn dilakukannya
interaksi sosial di luar kelas. Salah satu
kegiatan interaksi sosial yang dilakukan di luar
kelas guna mengedukasi siswa berperan aktif
terkait kebersamaan melalui kegiatan inskam.
Tidak hanya itu, pendalaman terhadap masing-
masing agama juga dilakukan guna selain
memupuk sikap terbuka tetapi juga
memperdalam pengetahuan agama yang
dilakukan pada setiap selasa dan rabu secara
sentral sesuai dengan masing-masing agama.
Kegiatan lain berupa program ekstrakurikuler
yang menanamkan nilai-nilai inter-religius
yaitu kegiatan osis, baik pemilihan osis
maupun kegiatan kepanitiaan osis. Pemilihan
ketua osis yang dilaksanakan di smansa tidak
dibatasi hanya untuk kaum mayoritas saja,
tetapi dibuka untuk kamu minoritas juga yaitu
dengan membentuk 3 ketua osis. Ketua
pertama, kedua dan wakil ketua. Sehingga
siapapun dan dari agama apapun dapat
mendaftarakan diri tanpa adanya deskriminasi.

Identitas Narasumber

Nama: Yuni Chotimawati

Jabatan: BK

Pertanyaan 1 Apakah terdapat data terkait pelanggaran yang
telah dilakukan siswa? Bagaimana sistem
bimbingan konseling yang terdapat di SMAN
1 Kota Pekalongan?

Halaman 72

Jawaban Setiap ada siswa yang mengarah kepada
pelanggaran kami sebagai guru bk akan
memanggil anak tersebut, dengan sebelumnya
kami telah memiliki data awal dari awal siswa
tersebut masuk dalam smansa, karena di SMA
Negeri 1 Kota Pekalongan ini terdapat 4 guru
BK, di mana setiap guru BK akan menemani
siswa dari awal masuk hingga siswa tersebut
lulus. Jadi setiap guru BK akan mengetahui



tumbuh kembang siswa. Jadi ketika ada
indikasi kepada arah negatif maka akan cepat
ditangani, sehingga perilaku menyimpang,
seperti bersikap radikal tidak terjadi di smansa

Pertanyaan 2 Apakah dari data pelanggaran tersebut
ditemukan adanya sikap mengarah kepada
radikalisme atau sikap menolak perbedaan
disekitarnya?

Halaman 72

Jawaban Pelanggaran seperti radikalisme tidak terjadi di
smansa, karena terdapat pendampingan penuh
dari guru BK, jika terdapat indikasi mengarah
kepada hal negative maka guru BK akan lebih
dahulu memanggil siswa tersebut.

Pertanyaan 3 Bagaimana BK dan sekolah melakukan upaya
pencegahan akan adanya sikap radikal atau
menolak dan mencela perbedaan?

Halaman 73

Jawaban Sebagai upaya pencegahan, setiap 1 guru BK
ditugasi untuk mendampingi 1 angkatan dari
awal angakatn itu masuk hingga Angkatan
tersebut lulus. Sehingga, antara siswa dan guru
BK akan saling mengenal dan mendalami
pribadi siswa dan apabila terdapat
permasalahan lebih mudah untuk ditangani.

Identitas Narasumber

Nama: Syaikoh Thalib, M.Pd

Jabatan: Guru Mapel Kelas XI

Pertanyaan 1 Bagaimana sistem pembelajaran dalam proses
penanaman nilai inter-religius yang dilakukan
di kelas XI?

Halaman 62

Jawaban proses atau tahapan penanaman nilai-nilai
inter-religius pada siswa khususnya pada kelas
XI yang telah menggunakan kurikulum
merdeka selama 2 tahun ini kami lakukan
dengan pertama penyampaian materi terkait
nilai-nilai agama. pada saat pembelajaran
agama tentu agama Islam dengan non-Islam
akan dipisah sesuai dengan agamanya masing-
masing dan dengan gurunya masing-masing.
proses internalisasi nilai tidak selamanya
terpaku pada teks yang ada di buku, tetapi
kami segenap guru juga menyisipkan hal-hal
yang berkaitan dengan ruang lingkup nilai-



nilai inter-religius, seperti toleransi kepada
siswa smansa

Pertanyaan 2 Bagaimana sistem penugasan, dan
pelaksanaan pembelajaran agama yang
dilakukan di sekolah ini khususnya kelas XI?

Halaman 67

Jawaban Penugasan ada kalanya dilakukan secara
kelompok, namun juga terdapat tugas
individual. Salah satu tugas kelompok yang
menyertakan seluruh kelas tanpa pemisahan
agama yaitu tugas proyek p5, sekaligus
sebagai bentuk membangun semangat
toleransi antar siswa di lingkungan smansa.

Pertanyaan 3 Apakah kelas XI telah menerapkan nilai-nilai
inter-religius dalam mewujudkan sikap
moderasi beragama?

Halaman

65-67

Jawaban Seluruh siswa smansa kami tanamkan sikap
moderasi melalui berbagai kegiatan yang ada
di smansa, baik pada kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstrakurikuler. Salah satunya
yaitu penanaman atau pembiasaan yang
berkaitan dengan agama, seperti tadarus
dengan seluruh siswa menyimak (untuk agama
Islam) adapun untuk agama nonis akan
melaksanakan doa atau siraman rohani bersam
aguru agamanya masing-masing. Selalu kita
tanamkan agar siswa memiliki sikap
kebersamaan dengan saling menghargai baik
itu dalam lingkungan kelasnya maupun dengan
siswa di luar kelasnya melalui beberapa
kegiatan seperti p5, kegiatan inspirasi dengan
mengundang narasumber dari luar (dari
alumni) atau juga dari guru dan siswa yang
aktif berorganisasi di luar sekolah serta
kegiatan ekskul lainnya.

Pertanyaan 4 Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?

Halaman 68

Jawaban Kurikulum merdeka ini membuka peluang
kepada kita dalam melaksanakan kegiatan.
Salah satunya internalisasi nilai-nilai inter-
religius lebih dapat dilakukan secara intensif



dengan adanya kebijakan kurikulum merdeka
ini, karena guru diberikan kesempatan untuk
dapat berinovasi dalam menentukan kegiatan
ataupun pembiasaan kepada siswa dalam
membentuk siswa yang memiliki sikap sesuai
nilai-nilai Pancasila.

Pertanyaan 5 Bagaimana sekolah ini mengatur jam pelajaran
pendidikan agama di kelas?

Halaman 62

Jawaban Pada pembelajaran agama di smansa ini di
lakukan sesuai dengan agama yang dianut
siswa. Ada beberapa guru agama di smansa ini,
jadi siswa dalam memperoleh pembelajaran
agama bagi mereka yang minoritas tidak harus
keluar dari sekolah, karena smansa
mengundang atau bekerjasama dengan
mendatangkan langsung guru agama.

Pertanyaan 6 Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat kegiatan kokurikuler berupa p5, lalu
bagaimana p5 diterapkan di sekolah ini?

Halaman 84

Jawaban dalam kurikulum merdeka ini kami
menyelenggarakan proyek penguatan profil
pelajar pancasila sebagai kegiatan kokurikuler
yang ada pada kurikulum merdeka. Kegiatan
ini kami ambil dengan metode blok di akhir
semester, jadi setiap menjelang akhir semester
kita akan melaksanakan p5. 1 tahun
pembelajaran akan meneukan 2 kali p5. Pada
pelaksanaan awal p5 kelas XI ini kami
mengambil tema suara demokrasi, di mana
seluruh siswa kelas XI untuk membuat film
dokumenter terkait suara demokrasi di
Indonesia, dan satu kelas akan bersaing dengan
kelas lain dalam menampilkan projek film
tersebut dan membuat kelas seolah menjadi
bioskop mini

Pertanyaan 7 Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Halaman 67

Jawaban penerapan kegiatan kokurikuler sebagai
bentuk internalisasi nilai-nilai inter-religius
melalui kurikulum merdeka di smansa, selain



membangun semangat toleransi antar siswa
juga membangun semangat toleransi antar
guru yang ada di lingkungan smansa dengan
ikut serta mendampingi kegiatan p5.
Penerapan bentuk kegiatan internalisasi nilai-
nilai inter-religius di smansa berjalan relatif
baik

Pertanyaan 8 Bagaimana menurut anda terkait kurikulum
merdeka sebagai wujud pembentukan karakter
khusunya pembentukan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai pancasila?

Halaman 69

Jawaban Adanya kebijakan perubahan kurikulum yakni
kurikulum merdeka, guru dapat lebih
berinovasi bermacam kegiatan dan
pembiasaan karakter kepada siswa guna
membentuk sikap sesuai nilai-nilai pancasila
salah satunya yaitu sikap moderat. Adanya
internalisasi nilai-nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka sebagai konsep yang utuh
dengan dimensi yang menjunjung toleransi,
karena kurikulum merdeka sendiri mengusung
profil pelajar pancasila, di mana siswa akan
ditanamkan nilai-nilai pancasila. Sebagaimana
pada kurikulum merdeka pembelajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan siswa di
masing-masing sekolah, sehingga ini menjadi
kesempatan bagi kami dengan sekolah yang
majemuk untuk menguatkan nilai-nilai inter-
religius dengan penguatan profil pelajar
pancasila yang ada pada kurikulum merdeka
agar siswa tidak merasa terkucilkan dari
kelompok lain yang lebih mendominasi.

Pertanyaan 9 Dalam pengembangan kurikulum merdeka,
terdapat p5, lalu bagaimana p5 diterapkan di
sekolah ini? Apa saja tema yang telah diangkat
dalam pelaksanakan p5 dan nilai apa saja yang
terdapat di dalamnya?

Halaman 70

Jawaban Dalam pelaksanaan awal p5 menerapkan pada
tema ‘suara demokrasi’ yang mana tema ini
memiliki dimensi berkebhinnekaan global.
Jadi menurut saya salah satu keunggulan
kurikulum merdeka ini adalah semakin mudah
dalam menanamkan nilai-nilai inter-religius
bagi kami sekolah majemuk melalui



serangkaian kegiatan pembiasaan hingga
kegiatan kokurikuler berupa p5.

Pertanyaan 11 Apakah dengan kurikulum merdeka atau
dengan adanya projek penguatan profil
pancasila ini siswa lebih memiliki sikap saling
menghargai dibandingkan dengan kurikulum
sebelumnya?

Halaman 74

Jawaban Pada intinya, menurut saya internalisasi nilai-
nilai inter-religius melalui kurikulum merdeka
ini menjadi sebuah terobosan yang menarik,
karena penginternalisasian nilai-nilai tidak
hanya sebatas menstransfer ilmu dari guru
kepada siswanya, melainkan juga terdapat
pembelajaran secara kokurikuler yang
mengharuskan siswa dapat berkolaborasi
bersama dalam sebuah projek, sehingga
menjadikan siswa mampu bersikap terbuka
dan bekerjasama dengan baik.

Identitas Narasumber

Nama: Ainun Najib, S.Pd.I

Jabatan: Guru Kelas XI

Pertanyaan 1 Menurut anda, jika dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, apakah dalam
pengembangan kurikulum baru ini lebih
menjadikan siswa memiliki nilai-nilai inter-
religius, seperti dalam menghargai perbedaan?

Halaman 74

Jawaban internalisasi nilai inter-religius melalui
kurikulum merdeka dapat dirasakan, karena
pada kurmed ini berisikan pembelajaran
inovatif dengan mengangkat tema-tema yang
kritis sebagai upaya menumbuhkan konsep
penting yaitu toleransi yang sangat dibutuhkan
pada lingkungan yang penuh akan
keberagaman seperti di smansa ini.

Pertanyaan 2 Apakah pengaplikasian nilai inter-religius
dalam mewujudkan sikap moderat sejalan
dengan kurikulum merdeka?

Halaman 70

Jawaban nilai-nilai inter-religius dan kurikulum
merdeka hadir sebagai upaya pembentukan
sikap sesuai pancasila yakni sikap moderat dan
jauh dari sikap fanatik buta terhadap



pemahaman agama. Agama yang menjadi
keyakinan masing-masing individu tentu
memiliki tujuan yang sama, yaitu membawa
perdamaiaan dan kebaikan di sekitarnya.
Perdamaian yang dimaksud adalah sikap
menghargai dalam segala hal tanpa
memandang kemajemukan yang dimiliki oleh
setiap individu. Di sinilah nilai-nilai inter-
religius dan kurikulum merdeka sebagai wujud
memupuk kembali nilai-nilai dan karakter
yang sesuai dengan pancasila

Pertanyaan 3 Bagaimana sekolah ini menerapkan
pendidikan karakter khususnya dalam
mewujudkan sikap moderasi beragama?

Halaman 64

dan 67

Jawaban Dalam penerapannya dimulai dari guru yang
siap untuk menjadi contoh, maka dari itu kami
dihimbau selalu oleh kepala sekolah agar
sampai sekolah tepat sebelum bel berbunyi,
sehingga siswa akan melakukan hal yang
sama. Selain itu, kami guru muslim yang
terkadang melakukan puasa senin kamis, maka
guru non-muslim akan menghargai dengan
cara tidak makan atau minum di hadapan kita
dan ini juga diketahui oleh seluruh siswa.
Penerapan bentuk internalisasi nilai-nilai
inter-religius melalui kurikulum merdeka
sangat mengoptimalkan peranan kaum muda
dalam beragama dan melestarikan kedamaian
di antara sesama. Dengan adanya diskusi dan
kelompok bersama dapat saling menginspirasi
dan saling mengenal antar agama satu dengan
lainnya, sehingga dapat meningkatkan rasa
solidaritas antar agama. Bahkan saling
mengingatkan kewajiban yang harus
dilaksanakan dalam agama temannya



Lampiran 3

MODUL AJAR PAI SMAN 1 KOTA PEKALONGAN

(GENAP) FASE F
A. Informasi Umum

Kode Modul PAI.F.X.7
Penyusun/Tahun Tim Penulis Buku PAI-BP SMA /2022
Kelas/Fase Capaian XI/Fase F
Elemen/Topik Al-Qur’ān dan Hadis/ Kajian Q.S. Yunus/10: 40-41 dan

Hadistentang Toleransi dalam Kehidupan
Alokasi Waktu 135 menit x 3 (3 pekan)
Pertemuan Ke- 1-3
Profil Pelajar Pancasila Beriman, Bertaqwa, kepada Tuhan Yang Maha Esa,

dan
Berakhlak Mulia, Bergotong royong dan Mandiri.

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis
Target Peserta Didik Regular/Tipikal
Model Pembelajaran Discovery Learning
Mode Pembelajaran Tatap Muka

B. Komponen Inti Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menganalisis Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis

tentang toleransi dalamkehidupan.
2. Peserta didik dapat membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41

dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan.
3. Peserta didik dapat menjelaskan isi kandungan Q.S. Yunus/10: 40-41

dan hadis tentangtoleransi dalam kehidupan, sehingga terbiasa membaca
Al-Qur’ān.

4. Peserta didik dapat mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan
hadis tentangtoleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

Pertanyaan Pemantik
1. Bagaimana cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis

tentang toleransidalam kehidupan?
2. Jelaskanlah tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari buku-buku tafsir yang Anda

ketahui?
3. Bagaimana mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis

tentang toleransidalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari?
Persiapan Pembelajaran
1. Guru melakukan asesmen diagnostik dalam bentuk kuis sebelum

pembelajaran.
2. Guru menyiapkan bahan tayang PPT Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis

tentang toleransidalam kehidupan.



Pertemuan Pekan Pertama:Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.
c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran

peserta didik.
d. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik melakukan tadarus

Al-Qur’ān selama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru
meminta peserta didik untuk membaca Q.S. Yunus/10: 40-41
dengan tartil beserta terjemahannya.

e. Guru memberikan apersepsi tentang cara membaca Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

f. Guru memberikan gambaran tentang cara membaca yang benar
sesuai tajwid
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
materi cara membaca yang benar Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis
tentang toleransi dalam kehidupan.

2. Kegiatan Inti (105 menit)

Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru melakukan tes membaca Q.S. Yunus/10: 40-41 untuk
mengetahui kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur’ān,
dari hasil tes tersebut kemudian dikelompokkan menjadi tiga
kelompok yaitu mahir, sedang, dan kurang.

b. Guru mendorong peserta didik untuk berlatih membaca Al-Qur’ān
agar terbiasa membaca Al-Qur’ān dan hadis dengan memindai QR
Code dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 186 dan 193.

c. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan seputar cara membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik dibagi dalam tiga kelompok sesuai hasil tes yang
dilakukan guru.

b. Peserta didik diminta melakukan Kegiatan Aktivitas Mandiri dan
Ruang Kolaborasi dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 30-31
untuk memahami cara membaca dan menghafal Q.S. Yunus/10:
199-200.



Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru meminta peserta didik dalam kelompok untuk berlatih
mengidentifikasi hukum tajwid yang terdapat dalam Q.S. Yunus/10:
40-41.

b. Guru meminta peserta didik dalam kelompok untuk
mengidentifikasi arti perkata dari Q.S. Yunus/10: 40-41 juga hadis
yang terkait.

c. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik dalamkelompok masing-masing.

d. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yangmengalami kesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

a. Guru meminta dengan sukarela perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hukum tajwid yang terdapat dalam Q.S.
Yunus/10: 40-41.

b. Kelompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan
argumen tentangapa yang dipresentasikan.

c. Guru meminta perwakilan kelompok lain untuk mempresentasikan
arti perkatadari Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi
dalam kehidupan.

d. Kelompok lain diminta kembali untuk menanggapi dan
memberikan argumententang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan
apresiasi terhadap peserta didik/kelompok yang telah sukarela
mempresentasikan hasil diskusi dan bagi peserta didik yang sudah
terlibat aktif dalam pembelajaran.

b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik
yang kurang sesuai.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu cara membaca dan
menghafal Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam
kehidupan.

b. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.



Pertemuan Pekan Kedua: Kegiatan Pembelajaran
1. Pendahuluan (15 menit)

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.
c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta

didik.
d. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik melakukan tadarus

Al-Qur’ānselama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas.
e. Guru memberikan apersepsi tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari

buku-bukutafsir.
f. Guru memberikan gambaran tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dari

buku-bukutafsir.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

2. Kegiatan Inti (105 menit)

Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasalahan tentang tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadistentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang tafsir
dari Q.S.
Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

c. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta
didik terkaitpermasalahan seputar tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas rumusan
masalah tersebut, dengan melakukan aktivitas pengumpulan data dan
informasi dari berbagai buku tafsir dan melakukan analisa
perbandingan isinya.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta didik.
b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi

ringantentang apa yang sudah dilakukan.
c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta

didik/kelompok yangmengalami kesulitan.



Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi tentang tafsir Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalam kehidupansecara bergantian.

b. Kelompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan bagi peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelajaran.

b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang
kurang sesuai.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)

a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu tafsir dari Q.S. Yunus/10:
40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.

b. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Pertemuan Pekan Ketiga:
Kegiatan Pembelajaran

1. Pendahuluan (15 menit)
a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.
c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta

didik.
d. Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik melakukan tadarus

Al-Qur’ānselama 5 menit yang dipimpin oleh ketua kelas.
e. Guru memberikan apersepsi tentang cara mengimplementasikan Q.S.

Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

f. Guru memberikan gambaran tentang cara mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10:40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari-hari.

g. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam
materi kajian
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan.



2. Kegiatan Inti (105 menit)

Langkah 1. Orientasi Masalah

a. Guru memberikan permasalahan tentang mengimplementasikan Q.S.
Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Guru meminta peserta didik merumuskan masalah tentang
mengimplementasikan
Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta didik terkait
permasalahan seputar implementasi ilmu pengatahuan dan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari.

Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik

a. Peserta didik membagi diri menjadi beberapa kelompok terdiri 4-5
orang, yang dibagi secara acak dan mempertimbangkan
heteroginitas.

b. Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan jawaban atas
rumusan masalah tersebut, dengan melakukan aktivitas
pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber.

Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan yang dilakukan peserta
didik.

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi
ringan tentang apa yang sudah dilakukan.

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta
didik/kelompok yang mengalami kesulitan.

Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

a. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan
hasil diskusi tentang mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41
dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Kelompok lain diminta untuk menanggapi dan memberikan argumen
tentang apa yang dipresentasikan.

Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi
terhadap peserta didik/kelompok yang telah mempresentasikan hasil
diskusi dan peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam
pembelajaran.



b. Guru memberikan penguatan apabila ada jawaban peserta didik yang
kurang sesuai.

c. Guru memberikan sampel soal dalam Soal Latihan Bab, Soal Tipe
AKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA
Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 203-209 untuk
mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik
pembelajaran.

3. Kegiatan Penutup (15 menit)
a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan, yaitu cara
mengimplementasikan Q.S. Yunus/10: 40-41 dan hadis tentang
toleransi dalam kehidupan dalam kehidupan sehari-hari.

b. Guru memberikan tugas rumah untuk mengerjakan soal-soal pada
fitur Yuk, Asah Literasimu, Uji Kemampuan Diri, dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 200-201.

c. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan
berikutnya.

Rencana Asesmen
Peserta didik mengerjakan tugas terstruktur, yaitu Yuk, Asah Literasimu,
Uji Kemampuan Diri, Soal Latihan Bab, dan Soal Tipe AKM dari Buku
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit
Erlangga halaman 200- 209.

Pengayaan dan Remedial
Pindailah QR Code dari Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 209, untuk mengakses
soal-soal remedial dan pengayaan. Pilih dan kerjakanlah Soal-soal
Pengayaan jika Anda tidak melihat kembali materi saat menjawab soal-
soal pada fitur Yuk, Asah Literasimu, Uji Kemampuan Diri, Soal
Latihan Bab, dan Soal Tipe AKM. Sebaliknya apabila Anda masih melihat
kembali materi, maka pilih dan kerjakan Soal-soal Remedial.

Refleksi Peserta Didik dan Guru
Refleksi Peserta Didik
 Tuliskan ayat beserta isi kandungan dari Q.S. Yunus/10: 40-41.
 Tuliskan hadis yang berkaitan dengan toleransi dalamkehidupan.
 Tuliskan contoh perilaku yang mencerminkan Q.S. Yunus/10: 40-41

dalam kehidupansehari-hari.
Refleksi Guru
 Apakah pembelajaran dapat berlangsung sesuai rencana?
 Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat

teridentifikasi danterfasilitasi dengan baik?



C. Lampiran
Lembar Aktivitas

Silakan kerjakan Yuk, Asah Literasimu, Uji Kemampuan Diri, Soal
Latihan Bab, dan Soal Tipe AKM dari Buku Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT Penerbit Erlangga halaman 200-209.

Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik
Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMA Kelas XI dari PT
Penerbit Erlangga halaman 185-210.
Glosarium
 Toleransi : ajaran saling menghormati dan saling menghargai

perbedaan (suku,agama, budaya, dll)
 Pluralitas : kenyataan adanya keragaman (kebhinekaan)

dalam sebuah masyarakat.
 Masyarakat pluralistis : masyarakat yang terdiri dari beragam suku,

budaya, danagama.

 Fanatisme : pembelaan/keberpihakan secara berlebihan kepada suku,
ras, agama, seseorang, atau kelompok. Pelakunya disebut “fanatik".
Dalam istilah agama disebut‘ashabiyah atau ta’ashub. Orang bersikap
ashabiyah disebut muta’ashib. Fanatismelebih bermuatan makna
negatif. Adapun pemeluk agama yang
taat disebut mutamassik (konsisten), mutadayyin (teguh beragama),
bukan muta’ashib ataufanatik.

Daftar Pustaka
H.A. Sholeh Dimyathi, dkk. 2022. Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti SMAKelas XI. Jakarta: PT Penerbit Erlangga
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